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ABSTRAK 

"Pengaruh Harga dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Produk Mixue 

di Jakarta Utara” 

Muhammad Assyaari Luthfi, Keisha Dinya Solihati 

 

Mixue merupakan sebuah perusahaan yang membawa merek waralaba teh dan 

minuman boba asal Tiongkok ke pasar lokal, dengan menawarkan harga produk 

yang terjangkau dan memuaskan kepada konsumen. Mixue hadir di Indonesia 

sejak tahun 2020 dengan membuka gerai pertamanya di Cihampelas, Bandung dan 

memiliki ratusan gerai yang terus bertambah dan tersebar diseluruh Indonesia. 

Keterbatasan penelitian di Mixue menjadi alasan utama penelitian ini dilakukan 

mengingat pentingnya peran Mixue khususnya dalam meningkatkan persaingan 

penjualan produk teh dan minuman boba. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahaui apakah harga dan citra merek dapat berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Metode yang digunakan penulis adalah deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan penentuan jumlah sample 

menggunakan rumus lemeshow. Terdapat 106 responden yang telah mengisi 

kuesioner dengan kriteria pernah membeli produk Mixue di Jakarta Utara. 

Pengolahan data dibuat menggunakan SPSS dengan metode analisis regresi linear 

berganda. Hasil yang didapatkan telah menunjukkan bahwa harga dan citra merek 

secara parsial dan simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Adapun saran dan masukan yang penulis sampaikan pada penelitian 

ini adalah Mixue perlu mempertahankan strategi harga terjangkau dan 

memperkuat identitas merek sebagai produk berkualitas dengan harga yang 

terjangkau. 

 

Kata kunci: harga; citra merek; keputusan pembelian  
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ABSTRACT 

"The influence of price and brand image on purchasing decisions for Mixue 

products in North Jakarta" 

Muhammad Assyaari Luthfi, Keisha Dinya Solihati 

 

Mixue is a company that brings Chinese tea and boba beverage franchise brands 

to the local market, offering affordable and satisfying products to consumers. 

Mixue has been present in Indonesia since 2020, opening its first outlet in 

Cihampelas, Bandung, and has hundreds of outlets that continue to grow and are 

spread throughout Indonesia. The limitations of research on Mixue are the main 

reason for this study, considering the important role of Mixue, especially in 

increasing competition in the sale of tea and boba beverage products. This study 

aims to determine whether price and brand image can influence purchasing 

decisions. The author used a descriptive quantitative method. The data collection 

technique used a questionnaire with the determination of the number of samples 

using the lemeshow formula. There were 106 respondents who completed the 

questionnaire with the criteria of having purchased Mixue products in North 

Jakarta. Data processing was carried out using SPSS with multiple linear 

regression analysis methods. The results obtained have shown that price and 

brand image partially and simultaneously have a significant influence on 

purchasing decisions. The suggestions and input that the author conveys in this 

study are that Mixue needs to maintain an affordable pricing strategy and 

strengthen its brand identity as a quality product at an affordable price. 

 

Keywords: price; brand image; purchasing decision 
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BAB I  

PERMASALAHAN PENELITIAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Kemajuan teknologi informasi yang terus terjadi saat ini, tidak terlepas dari 

perubahan strategi bisnis yang semakin berkembang pesat di era revolusi industri 

5.0. Menurut (Robbins & Coulter dalam Fawzi et al., 2022) mendefinisikan 

strategi sebagai keputusan dan tindakan yang menentukan kinerja jangka panjang 

sebuah organisasi. Dalam menghadapi perubahan yang terjadi, maka para pelaku 

bisnis memerlukan langkah yang strategis mulai dari perencanaan, pengendalian, 

hingga pelaksanaan bisnis diiringi dengan komunikasi yang cermat agar 

perubahan tersebut dapat dikelola baik dan benar demi keberlangsungan 

perusahaan dimasa depan. Berbagai keunggulan suatu bisnis dari produk yang 

dihasilkan, dapat mewujudkan persaingan usaha dengan resolusi yang tinggi. 

Selain itu, perubahan dalam perilaku konsumen, preferensi, atau tuntutan pasar 

dapat memaksa suatu bisnis untuk menyesuaikan strategi tersebut. Maka penting 

bagi perusahaan untuk memiliki kemampuan adaptasi yang baik dan selalu 

responsif terhadap perubahan. 

Perkembangan dunia usaha di Indonesia saat ini ditandai oleh 

meningkatnya persaingan pada sektor makanan dan minuman, khususnya produk 

minuman kekinian. Perubahan gaya hidup masyarakat perkotaan yang cenderung 

mengutamakan kepraktisan, harga terjangkau, serta citra merek yang kuat 

mendorong pelaku usaha untuk merancang strategi pemasaran yang kompetitif 

dan adaptif. Kondisi ini terlihat jelas pada industri minuman boba yang 

mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun terakhir. 

Indonesia merupakan salah satu pasar terbesar minuman boba di Asia 

Tenggara dengan tingkat konsumsi yang tinggi, terutama di wilayah perkotaan 

seperti Jakarta. Pertumbuhan ini dipengaruhi oleh gaya hidup generasi muda, 

intensitas penggunaan media sosial, serta mudahnya akses terhadap gerai 

minuman boba yang tersebar luas. Persaingan antar merek dalam industri ini 
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semakin ketat, sehingga perusahaan dituntut memiliki positioning yang jelas di 

benak konsumen. 

Menurut Kotler dan Keller (2016), harga merupakan satu-satunya elemen 

bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan dan sering kali menjadi 

indikator nilai bagi konsumen, karena harga dikaitkan langsung dengan manfaat 

yang diperoleh dari suatu produk. Lebih lanjut, Kotler dan Keller (2018) 

menjelaskan bahwa persepsi harga dapat dilihat melalui beberapa indikator, 

seperti keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas, daya saing harga, 

serta kesesuaian harga dengan manfaat yang dirasakan konsumen. Hal ini sejalan 

dengan kondisi Mixue yang menawarkan harga relatif terjangkau dibandingkan 

pesaingnya, sehingga mampu menjangkau segmen konsumen yang lebih luas. 

Selain harga, citra merek juga memiliki peranan penting dalam membentuk 

persepsi dan keputusan pembelian konsumen. Menurut Firmansyah (2019), citra 

merek merupakan opini atau perasaan yang muncul dalam benak konsumen ketika 

mereka mengingat suatu merek. Sementara itu, Tjiptono (2015) menyatakan 

bahwa citra merek adalah kumpulan persepsi dan asosiasi yang tersimpan dalam 

pikiran konsumen, seperti logo, desain, warna, serta karakteristik lain yang 

membedakan suatu merek dari merek pesaing. Citra merek yang positif akan 

membentuk rasa percaya dan keyakinan konsumen terhadap produk yang 

ditawarkan. 

Salah satu merek yang menonjol dalam persaingan tersebut adalah Mixue, 

jaringan minuman dan es krim asal Tiongkok yang berkembang sangat pesat di 

Indonesia sejak tahun 2020. Di wilayah Jakarta Utara, gerai Mixue mudah 

ditemukan di berbagai kawasan komersial dan permukiman, sehingga 

menjadikannya pilihan yang populer di kalangan konsumen dari berbagai lapisan 

ekonomi. Mixue dikenal dengan strategi harga yang relatif murah, variasi produk 

yang luas, serta identitas merek yang mudah dikenali. 

Keberhasilan Mixue dalam menarik minat konsumen tidak terlepas dari 

kemampuannya membangun citra merek sebagai produk berkualitas dengan harga 

terjangkau. Di tengah banyaknya pesaing dengan konsep serupa seperti Momoyo 
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dan Ai-CHA, Mixue tetap mampu mempertahankan posisi unggul. Untuk 

memperjelas posisi harga Mixue dibandingkan merek sejenis, berikut disajikan 

tabel perbandingan harga rata-rata menu utama minuman dan es krim di tahun 

2025. 

Tabel 1. 1 Perbandingan Harga Mixue dengan Merek Minuman Boba Lain 

(Estimasi Jakarta, 2025) 

Menu / Item Mixue (Rp) Momoyo (Rp) Ai- CHA (Rp) 

Es Cream Cone ± 8.000 ± 8.000 ± 8.000 

Sundae (Es Krim + 

Topping) 
16.000 – 18.000 ± 16.000 16.000 – 18.000 

Boba Sundae/Boba 

Shake 
16.000 – 18.000 ± 16.000 ± 18.000 

Milk Tea (Ukuran 

Medium) 
19.000 – 22.000 19.000 – 22.000 21.000 – 22.000 

Real Fruit Tea 10.000 – 24.000 10.000 – 22.000 10.000 – 22.000 

Sumber: Data harga dirangkum dari publikasi menu daring, platform layanan 

pesan antar, dan situs informasi kuliner (2024–2025). 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa Mixue secara konsisten 

menawarkan harga yang kompetitif pada hampir seluruh kategori menu. Kondisi 

ini memperkuat pendapat Anwar dan Satrio (2015) yang menyatakan bahwa harga 

yang sesuai dengan persepsi konsumen akan meningkatkan  kecenderungan  

konsumen  dalam  melakukan  keputusan pembelian. Harga yang terjangkau, 

disertai dengan manfaat dan kualitas yang dirasakan konsumen, akan membentuk 

nilai positif terhadap produk. 

Keputusan pembelian sendiri didefinisikan oleh Kotler dan Keller sebagai 

proses di mana konsumen mengenali masalah, mencari informasi, mengevaluasi 

alternatif, hingga akhirnya memutuskan untuk membeli suatu produk atau jasa. 

Proses ini dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, termasuk 

persepsi harga dan citra merek (Anggraini et al., 2023). Dengan demikian, 
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semakin baik persepsi konsumen terhadap harga dan citra merek suatu produk, 

maka semakin besar pula kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian. 

Berdasarkan uraian fenomena bisnis dan pendapat para ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa harga dan citra merek memiliki peranan strategis dalam 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai pengaruh harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian produk 

Mixue di Jakarta Utara menjadi penting untuk dilakukan guna memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku konsumen serta sebagai 

bahan pertimbangan bagi pelaku usaha dalam merancang strategi pemasaran yang 

efektif. 

Mixue merupakan gerai es krim dan minuman boba asal China, gerai 

pertamanya di Indonesia berlokasi di Cihampelas, Bandung pada tahun 2020 

(Larasati, 2023). Mixue memiliki makanan dan minuman manis dengan rasa yang 

berkualitas dan cocok untuk lidah orang Indonesia. Harga yang relatif murah atau 

ekonomis membuat masyarakat lebih banyak memilih produk Mixue 

dibandingkan produk dari pesaing sejenisnya. Cita rasa yang khas dan strategi 

pemasaran melalui pendekatan konsumen yang menarik menjadikan Mixue sangat 

populer di kalangan masyarakat, sehingga dapat mendorong para konsumen untuk 

membeli produknya (Suryati, 2022). Hal ini memberikan dampak positif dengan 

meningkatnya minat konsumen terhadap produk yang dijual oleh Mixue, dan 

menjadi sebab bagi banyak orang dalam merekomendasikan Mixue sebagai 

produk makanan dan minuman berkualitas dan dapat dinikmati setiap hari. 
 

Tabel 1. 2 Jumlah Gerai Bubble Tea (Boba) di Jakarta Utara 

Merek Jumlah Gerai (Per-Januari 2025) Area Konsentrasi Utama 

Mixue 48 - 55 Gerai 

Kelapa Gading, Pluit, 

Penjaringan, Tanjung 

Priok,   dan   ruko-ruko 

mandiri. 
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Chatime 18 - 22 Gerai 

Dominan di pusat 

perbelanjaan (Mall Artha 

Gading,   MKG,   PIK 

Avenue, Emporium Pluit). 

Es Teh 

Indonesia 
12 - 15 Gerai 

Tersebar di area 

pemukiman padat 

penduduk dan kios 

komersial. 

Haus! 8 - 12 Gerai 

Fokus pada titik strategis 

di pinggir jalan utama dan 

layanan hyperlocal (Haus 

Keliling). 

Sumber: Platform pemetaan digital & data kemitraan PT Zhisheng Pacific 

Trading, 2025 

Berdasarkan Tabel 1.2 mengenai jumlah gerai minuman bubble tea (boba) 

di wilayah Jakarta Utara Per – Januari tahun 2025, dapat diketahui bahwa Mixue 

memiliki jumlah gerai paling banyak dibandingkan dengan merek sejenis lainnya. 

Dengan jumlah gerai berkisar antara 48–55 unit, Mixue menunjukkan tingkat 

penetrasi pasar yang tinggi, khususnya pada kawasan strategis seperti Kelapa 

Gading, Pluit, Penjaringan, dan Tanjung Priok, serta di berbagai ruko mandiri 

pada area permukiman dan komersial. 

Dibandingkan dengan merek pesaing, seperti Chatime yang memiliki 

sekitar 18–22 gerai dan cenderung berlokasi di pusat perbelanjaan, Mixue lebih 

banyak mengembangkan gerainya di luar pusat perbelanjaan. Sementara itu, Es 

Teh Indonesia dan Haus! memiliki jumlah gerai yang relatif lebih sedikit dengan 

pola sebaran yang lebih terbatas. Perbedaan jumlah dan pola distribusi gerai 

tersebut mencerminkan perbedaan strategi pemasaran dalam menjangkau 

konsumen di wilayah Jakarta Utara. 

Jumlah gerai yang lebih banyak memberikan kemudahan akses bagi 

konsumen dalam memperoleh produk, sehingga berpotensi meningkatkan 



19 

 

intensitas dan frekuensi pembelian. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

Mixue dalam memperluas jaringan gerainya tidak terlepas dari strategi harga yang 

terjangkau serta citra merek yang telah dikenal luas oleh masyarakat. Dengan 

demikian, fenomena ini memperkuat dugaan bahwa faktor harga dan citra merek 

memiliki peranan penting dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen 

terhadap produk Mixue di Jakarta Utara, sehingga layak untuk dikaji secara 

empiris dalam penelitian ini. 

Sejak kehadirannya di Indonesia, Mixue menjadi perbincangan menarik di 

kalangan masyarakat terutama media sosial, karena banyak muncul cabang baru di 

setiap daerah yang membuat Mixue terkenal dengan julukan “pengisi ruko 

kosong”. Fenomena yang terjadi sangat menarik banyak perhatian masyarakat 

Indonesia saat mereka menemukan gerai Mixue baru dan mengabadikan setiap 

momennya hingga selalu viral di setiap media sosial. Popularitas Mixue ditandai 

dengan banyaknya aktivitas kreatif masyarakat Indonesia dalam membuat konten 

mengenai berbagai keunikan produk Mixue, sehingga menimbulkan rasa 

penasaran yang akhirnya para konsumen tertarik untuk membeli dan mencoba 

produk dari Mixue berkat konten-konten yang viral di media sosial. 

Pasar minuman boba di Indonesia terutama di wilayah Jakarta sendiri lebih 

fokus terhadap target pasar kelas ekonomi menengah. Saat ini Mixue sedang 

digemari masyarakat karena cita rasa yang khas dan cara pemasaran yang menarik 

sehingga mampu menarik konsumen untuk melakukan pembelian (Suryati, 2022). 

Oleh karena itu, dengan banyaknya usaha penjualan minuman kekinian yang ada, 

konsumen akan kesulitan untuk memilih. Pengambilan keputusan menjadi sangat 

penting ketika banyak pilihan saat ingin membeli suatu produk atau jasa yang 

serupa (Amron, 2018). Dalam hal ini, penulis tertarik untuk mengetahui pengaruh 

variabel citra merek, dan harga terhadap keputusan pembelian pelanggan. 

Interaksi antara persepsi harga dan citra merek 

dapat memainkan peran yang sangat penting dalam memahami keputusan 

pembelian para konsumen Mixue. Sehingga, dengan menganalisis pengaruh faktor 

tersebut, suatu bisnis dapat memenuhi kebutuhan konsumen secara efektif dengan 



20 

 

menyesuaikan segala bentuk strategi yang dimiliki. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan dan menanggapi 

fenomena tersebut, peneliti berasumsi bahwa keputusan pembelian menarik untuk 

diteliti karena dapat menemukan hasil yang beragam. Gap penelitian ini dari 

penelitian-penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitiannya. Untuk itu, 

peneliti memilih untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Harga dan 

Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Produk Mixue di Jakarta Utara” 

sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara 

parsial antara harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah yang akan penulis ambil dari penelitian ini, adalah: 

1. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Mixue di 

Jakarta Utara? 

2. Apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Mixue 

di Jakarta Utara? 

3. Apakah harga dan citra merek secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk Mixue di Jakarta Utara? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

yang akan dicapai dalam penelitian ini, adalah: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh harga terhadap keputusan 

pembelian produk Mixue di Jakarta Utara. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh citra merek terhadap keputusan 

pembelian produk Mixue di Jakarta Utara. 

3. Untuk mengetahui pengaruh harga dan citra merek secara bersama-sama 

terhadap keputusan pembelian produk Mixue di Jakarta Utara. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai pada penelitian ini, maka 

diharapkan penelitian ini mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara 
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langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi peneliti yang terus 

berkembang sesuai dengan pengetahuan tentang memperoleh 

keputusan dan kebutuhan perkembangan suatu bisnis. 

b. Memberikan manfaat ilmiah dalam memperluas ilmu 

pengetahauan pada bidang pemasaran, yaitu membuat 

strategi dalam inovasi bisnis untuk meningkatkan 

kemampuan para peneliti dalam strategi bisnis. 

c. Sebagai pola pikir dan referensi pada penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan faktor pengaruh dari 

keputusan pembelian suatu produk pada bidang usaha 

tertentu serta menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi penulis dapat menambah wawasan dan pengalaman 

langsung tentang cara dalam menentukan keputusan 

pembelian suatu produk dengan beberapa faktor tertentu. 

b. Bagi pendidik dan calon pendidik dapat menambah 

pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang cara 

mengembangkan kemampuan bisnis khususnya dalam 

menentukan suatu keputusan. 

c. Bagi masyarakat sebagai subjek penelitian, diharapkan 

dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai ilmu 

bisnis dan dapat 
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d. tertarik mempelajarinya, sehingga perkembangan 

kemampuan dalam menentukan sebuah keputusan dapat 

meningkat. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh harga dan citra merek 

terhadap keputusan pembelian produk Mixue di Jakarta Utara, maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Mixue di Jakarta Utara 

Hal ini dibuktikan dari hasil uji parsial (uji t) yang menunjukkan bahwa 

nilai t hitung variabel harga lebih besar dibandingkan t tabel dengan tingkat 

signifikansi < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin terjangkau 

dan kompetitif harga yang ditawarkan Mixue, maka semakin tinggi 

kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian. Hasil ini 

memperkuat teori Kotler dan Keller yang menyatakan bahwa harga 

merupakan indikator nilai yang secara langsung memengaruhi persepsi 

konsumen terhadap manfaat produk. 

2. Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk Mixue di Jakarta Utara 

Berdasarkan hasil uji t, variabel citra merek juga menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,05, yang berarti citra merek memiliki pengaruh nyata 

terhadap keputusan pembelian. Konsumen menilai Mixue sebagai merek 

yang mudah dikenali, memiliki identitas visual yang kuat, serta 

memberikan kesan produk berkualitas dengan harga terjangkau. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Tjiptono dan Firmansyah yang menyatakan bahwa 

citra merek yang positif dapat meningkatkan kepercayaan dan minat beli 

konsumen. 

3. Harga dan citra merek secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian produk Mixue di Jakarta Utara 

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar 

dibandingkan F tabel dengan tingkat signifikansi < 0,05. Hal ini 
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menunjukkan bahwa harga dan citra merek secara bersama-sama mampu 

menjelaskan variasi keputusan pembelian konsumen Mixue. Dengan 

demikian, keputusan pembelian tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor 

saja, melainkan merupakan hasil kombinasi antara persepsi harga dan citra 

merek yang terbentuk di benak konsumen. 

4. Besarnya kontribusi harga dan citra merek terhadap keputusan 

pembelian ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R²). 

Nilai R² menunjukkan bahwa persentase tertentu (misalnya ±60–

70%) keputusan pembelian konsumen dapat dijelaskan oleh variabel harga 

dan citra merek, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian seperti promosi, lokasi gerai, kualitas pelayanan, dan preferensi 

individu konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa harga dan citra merek 

merupakan faktor dominan, namun bukan satu-satunya penentu keputusan 

pembelian.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa strategi 

harga yang terjangkau dan citra merek yang kuat merupakan faktor utama 

yang mendorong tingginya keputusan pembelian produk Mixue di Jakarta 

Utara. Keberhasilan Mixue dalam mempertahankan harga kompetitif serta 

membangun identitas merek yang konsisten mampu menciptakan persepsi 

nilai positif di kalangan konsumen, khususnya pada segmen usia muda dan 

konsumen urban. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran bagi Manajemen Mixue 

Berdasarkan temuan penelitian, variabel harga terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, Mixue 

disarankan untuk: 
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a. Mempertahankan strategi harga terjangkau sebagai keunggulan 

kompetitif utama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi keterjangkauan 

harga menjadi salah satu alasan utama konsumen melakukan pembelian. 

Oleh sebab itu, Mixue perlu menjaga stabilitas harga pada menu utama 

seperti es krim cone, boba sundae, dan milk tea reguler agar tetap 

berada di bawah atau setara dengan harga pesaing di segmen yang 

sama. 

b. Menerapkan diferensiasi harga secara terbatas tanpa 

menghilangkan citra murah 

Mixue dapat mengembangkan menu edisi khusus atau premium 

dengan harga sedikit lebih tinggi, namun tetap dalam batas psikologis 

konsumen (misalnya tidak melebihi rentang harga pesaing). Strategi ini 

memungkinkan peningkatan nilai transaksi tanpa merusak persepsi 

Mixue sebagai merek yang terjangkau. 

c. Menjaga konsistensi harga antar gerai di Jakarta Utara 

Data penelitian menunjukkan bahwa konsumen sensitif terhadap 

perbedaan harga. Oleh karena itu, konsistensi harga antar gerai di 

wilayah Jakarta Utara penting untuk menjaga kepercayaan konsumen 

dan mencegah persepsi negatif terhadap merek. 

2. Saran bagi Manajemen Mixue (Penguatan Citra Merek) 

Hasil penelitian juga membuktikan bahwa citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hal tersebut, 

disarankan bahwa: 

a. Memperkuat identitas merek sebagai “produk berkualitas dengan 

harga terjangkau” 

Mixue perlu terus menegaskan pesan merek yang menekankan 

keseimbangan antara harga murah dan kualitas produk. Hal ini dapat 

dilakukan melalui konsistensi visual, slogan, serta komunikasi 

pemasaran yang menekankan nilai (value for money). 
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b. Menjaga konsistensi kualitas produk dan pelayanan di setiap gerai 

Citra merek tidak hanya dibentuk melalui logo dan promosi, tetapi 

juga melalui pengalaman konsumen secara langsung. Oleh karena itu, 

kualitas rasa, kebersihan gerai, dan pelayanan karyawan perlu dijaga 

secara konsisten agar citra merek tetap positif sesuai dengan persepsi  

konsumen dalam penelitian ini. 

c. Memanfaatkan media sosial untuk memperkuat kedekatan merek 

dengan konsumen 

Mengingat mayoritas konsumen Mixue berasal dari kelompok usia 

muda, Mixue disarankan untuk memperkuat komunikasi merek melalui 

media sosial dengan konten yang relevan, ringan, dan konsisten dengan 

identitas merek. Strategi ini dapat memperkuat brand recall dan brand 

trust yang telah terbukti memengaruhi keputusan pembelian. 

3. Saran bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk: 

a. Menambahkan variabel lain yang belum diteliti, seperti kualitas 

pelayanan, promosi, lokasi gerai, atau pengaruh media sosial, untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi keputusan pembelian. 

b. Memperluas wilayah penelitian tidak hanya di Jakarta Utara, tetapi 

juga wilayah lain di Jakarta atau kota besar lainnya agar hasil 

penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi. 

c. Menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods) untuk 

menggali lebih dalam persepsi dan pengalaman konsumen terhadap 

harga dan citra merek Mixue. 
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